
 

  

al., (2017) dan Dickin et al., (2017) mengemukakan 

bahwa meningkatkan sanitasi dasar dapat mengu-

rangi jumlah penularan penyakit secara signifikan. 

UNICEF & WHO (2015) juga menyebutkan bahwa 

sanitasi yang buruk sangat berkaitan dengan penu-

laran penyakit, seperti kolera, disentri, polio, dan 

tifus. Olehnya itu, Kementerian Kesehatan telah 

mengeluarkan peraturan tentang Sanitasi Total 

Berbasis Masyarakat sebagai strategi nasional pem-

bangunan Kesehatan di Indonesia (Kemenkes RI, 

2014). 

Berdasarkan data dari WHO (2022) me-

nyebutkan bahwa lebih dari 1,7 miliar orang belum 

memiliki sanitasi dasar seperti jamban keluarga. 

Data dari Direktorat Kesehatan Lingkungan juga 

menyebutkan bahwa di Indonesia masih ada 

5.884.127 keluarga yang belum memiliki jamban 

keluarga atau masih menumpang dan 7.455.012 
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Derajat Kesehatan masyarakat sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan yang sehat dian-
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Pendahuluan 

Sanitasi merupakan salah satu hak asasi 

manusia yang mendasar sebagai upaya pencegahan 

penyakit dan peningkatan Kesehatan masyarakat, 

salah satunya dengan memiliki jamban keluarga. 

Jamban sebagai sarana sanitasi dasar untuk pem-

buangan tinja atau kotoran manusia yang dapat 

memutus kontaminasi kotoran manusia sebagai 

sumber penyakit. Tempat pembuangan tinja atau 

jamban ini sangat perlu mendapat perhatian khu-

sus karena menjadi media bibit penyakit (Syahrir et 

al., 2019).  

Penelitian yang dilakukan oleh Freeman et 



 

 

keluarga masih buang air besar sembarangan. Di 

Sulawesi Selatan terdapat 165.566 keluarga belum 

memiliki jamban dan di Desa Laguruda Kecamatan 

Sanrobone Kabupaten Takalar dengan cakupan per-

sentase kepemilikan jamban yang masih kurang, 

yaitu 94 KK (20,13%) dari 467 jumlah keluarga 

(Kemenkes RI, 2022).  

Kepemilikan jamban memiliki hubungan 

dengan tingkat pendapatan keluarga (Syahrir et al., 

2019; Suryani et al., 2020; Kanda et al., 2021) dan 

ketersediaan air bersih (Hayana et al., 2020; 

Mukhlasin & Solihudin, 2020; Siagian & Su, 2021). 

Indonesia termasuk dalam salah satu negara dengan 

pendapatan menengah ke bawah dan salah satu hal 

yang menjadi hambatan utama untuk memiliki jam-

ban adalah tingkat pendapatan. Berdasarkan data 

dari WHO (2022) menyebutkan bahwa sekitar 

829.000 orang di negara yang berpenghasilan 

menengah ke bawah meninggal akibat sanitasi dasar 

yang buruk. Ketersediaan air bersih juga menjadi 

salah satu faktor penentu kepemilikan jamban 

keluarga, karena ketersediaan air bersih untuk me-

menuhi kebutuhan sehari-hari dapat memberikan 

rasa nyaman dalam menggunakan jamban (Haryati 

Boimau et al., 2022) 

Dusun Tandotana merupakan salah satu 

dusun yang ada di Desa Laguruda Kecamatan 

Sanrobone Kabupaten Takalar Sulawesi yang ber-

dasarkan studi pendahuluan didapatkan bahwa 

masih banyak keluarga yang tidak memiliki jamban. 

Padahal kepemilikan jamban keluarga merupakan 

sarana sanitasi dasar yang dapat mencegah penu-

laran penyakit. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hub-

ungan pendapatan keluarga dan ketersediaan air 

bersih dengan kepemilikan jamban di Dusun Tan-

dotana Desa Laguruda Kecamatan Sanrobone Kabu-

paten Takalar  

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif dengan desain cross sectional study. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli Tahun 2022 

di Dusun Tandotana Desa Laguruda Kecamatan 

Sanrobone Kabupaten Takalar. Adapun populasi 

dalam penelitian sebanyak 103 KK dan sampel 

dipilih menggunakan accidental sampling sebanyak 

86 KK. 

Data diperoleh dengan melakukan wa-

wancara dan observasi secara langsung dengan 

menggunakan kuesioner yang berisi karakteristik 

responden dan variabel yang diteliti. Adapun data 

distribusi tingkat pendapatan, ketersediaan air ber-

sih, dan kepemilikan jamban yang telah diisi melalui 

lembar observasi dan kuesioner selanjutnya dil-

akukan pemeriksaan/validasi data kemudian di in-

put dan dianalisis. Adapun analisis data yang dil-

akukan pada penelitian ini adalah analisis univariat 

bertujuan untuk menggambarkan karakteristik ru-

mah tangga kemudian data ditampilkan dalam ben-

tuk tabel distribusi frekuensi dan bivariat digunakan 

untuk melihat hubungan antara variabel inde-

penden dengan variabel dependen dan ditampilkan 

dalam bentuk tabel. Analisis data dilakukan 

menggunakan uji chi-square.  

 

Hasil 

Analisis Univariat 
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Tabel 1. Distribusi Rumah Tangga Berdasarkan Pendapatan Keluarga, Ketersediaan Air Bersih dan Kepemilikan 
Jamban (n=86)  

Variabel Kategori n % 

Pendapatan Keluarga 
Tinggi (≥ 2.500.000) 11 12,8 

Rendah (< 2.500.000) 75 87,2 

Ketersediaan Air Bersih 
Baik 80 93 

Kurang 6 7 

Kepemilikan Jamban 
Memiliki 72 83,7 

Tidak Memiliki 14 16,3 



 

  

Analisis univariat dilakukan untuk mem-

peroleh gambaran umum penelitian dengan 

mendeskripsikan karakteristik rumah tangga.  

Pendapatan Keluarga 

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 86 KK 

terdapat 75 KK (87,2%) dengan pendapatan keluar-

ga yang rendah dan 11 KK (12,8%) dengan penda-

patan keluarga yang tinggi. 

Ketersediaan Air Bersih 

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 86 KK 

terdapat 80 KK (93%) yang memiliki ketersediaan 

air bersih yang baik dan 6 KK (7%) yang memiliki 

ketersediaan air bersih yang kurang. 

Kepemilikan Jamban 

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 86 KK 

terdapat 72 (83,7%) KK yang memiliki jamban 

keluarga dan 14 (16,3%) KK tidak memiliki jamban 

keluarga. 

Analisis Bivariat 

Analisis bivariat dilakukan untuk 

menganalisis hubungan tingkat pendapatan keluar-

ga dengan kepemilikan jamban atau jamban keluar-

ga.  

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 11 KK 

(12,8%) dengan tingkat pendapatan yang tinggi, 

terdapat 9 KK (10,5%) memiliki jamban keluarga 

dan 2 KK (2,3%) tidak memiliki jamban keluarga. 

Sedangkan dari 75 KK (87,2%) dengan tingkat pen-

dapatan rendah, terdapat 65 KK (75,6%)  memiliki 

jamban keluarga dan 10 KK (11,6%) tidak memiliki 

jamban keluarga. 

Dari hasil uji statistic diperoleh nilai p = 

0,629, karena nilai p>α = 0,629 > 0,05 maka Ho 

diterima. Artinya, tidak terdapat hubungan antara 

tingkat pendapatan dengan kepemilikan jamban 

keluarga di Dusun Tandotana Desa Laguruda Keca-

matan Sanrobone Kabupaten Takalar. 

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 80 KK 

(93%) yang memiliki ketersediaan air bersih yang 

baik, terdapat 68 KK (79%) memiliki jamban keluar-

ga dan 12 KK (14%) tidak memiliki jamban keluarga. 

Sedangkan dari 6 KK (7%) yang memiliki ketersedi-

aan air bersih yang kurang, terdapat 4 KK (4,7%) 

memiliki jamban keluarga dan 2 KK (2,3%) tidak 

memiliki jamban keluarga. 

Dari hasil uji statistic diperoleh nilai p = 

0,241, karena nilai p>α = 0,241 > 0,05 maka Ho 

diterima. Artinya, tidak terdapat hubungan antara 

ketersediaan air bersih dengan kepemilikan jamban 

keluarga di Dusun Tandotana Desa Laguruda Keca-

matan Sanrobone Kabupaten Takalar.  

 

Pembahasan 

Hubungan Tingkat Pendapatan dengan 

Kepemilikan Jamban 

Pendapatan dapat diartikan sebagai imba-

lan yang didapatkan setelah melakukan kegiatan 

ekonomi. Pendapatan dapat berupa gaji, upah, 
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Tabel 2. Analisis Hubungan Tingkat Pendapatan Keluarga dengan Kepemilikan Jamban 

Tingkat Penda-
patan 

Kepemilikan Jamban 
Jumlah 

P Value Memiliki Tidak Memiliki 

n % n % n % 

Tinggi 9 10,5 2 2,3 11 12,8 

0,629 Rendah 65 75,6 10 11,6 75 87,2 

Jumlah 74 86,1 12 13,9 86 100 

Tabel 3. Analisis Hubungan Ketersediaan Air Bersih dengan Kepemilikan Jamban 

Ketersediaan Air 
Bersih 

Kepemilikan Jamban 
Jumlah P Value 

Memiliki Tidak Memiliki 

n % n % n % 

0,241 
Baik 68 79 12 14 80 93 

Kurang 4 4,7 2 2,3 6 7 

Jumlah 72 83,7 14 16,3 86 100 



 

 

atau imbalan yang diperoleh seseorang atas 

kegiatan atau usaha yang telah dilakukan. Besar 

atau kecilnya pendapatan yang diterima akan sangat 

mempengaruhi pola kegiatan dan pola pikir 

seseorang, begitu juga dengan kesempatan untuk 

memanfaatkan potensi yang ada untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya (Hayana et al., 2020). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ting-

kat pendapatan tidak memiliki hubungan dengan 

kepemilikan jamban di Dusun Tandotana Desa Lagu-

ruda Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar (P = 

0,629). Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada perbe-

daan yang signifikan antara tingkatan pendapatan 

keluarga yang tinggi dan rendah dengan 

kepemilikan jamban keluarga. Penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Yulyani et al., (2019) dan Achmad et al., (2021) yang 

menyebutkan bahwa tingkat pendapatan memiliki 

hubungan yang signifikan dengan kepemilikan jam-

ban keluarga.  

Tidak adanya hubungan yang signifikan anta-

ra tingkat pendapatan dengan kepemilikan jamban 

disebabkan karena berdasarkan hasil wawancara 

dan observasi ditemukan ketersediaan lahan yang 

dimiliki oleh rata-rata keluarga tidak cukup luas un-

tuk membuat jamban dan septic tank. Karena 

keterbatasan lahan yang dimiliki oleh beberapa 

keluarga inilah sehingga mereka memanfaatkan wc 

umum yang ada di Dusun Tandotana untuk kegiatan 

BAB (Buang Air Besar) bahkan masih ada beberapa 

keluarga yang Buang Air Besar Sembarangan, seper-

ti di sungai, empang, pantai, parit dan selokan 

Kepemilikan lahan memiliki pengaruh ter-

hadap kepemilikan jamban (Mukhlasin & Solihudin, 

2020), karena dengan memiliki lahan yang luas, 

seseorang akan lebih leluasa untuk membangun apa 

saja tanpa merasa khawatir ada yang 

menghalanginya begitu pula saat membangun jam-

ban (Arlin et al., 2019).  

Hubungan Ketersediaan Air Bersih dengan 

Kepemilikan Jamban 

Jamban merupakan sebuah bangunan yang 

dipergunakan manusia untuk membuang kotoran 

atau tinja manusia. Jamban sehat diartikan sebagai 

bangunan yang memenuhi syarat dan standar 

Kesehatan terdiri dari bangunan bawah, tengah, dan 

atas jamban dengan prinsip dapat dijangkau dengan 

mudah oleh pengguna (Kemenkes RI, 2014). Sehing-

ga bisa disimpulkan jamban sehat dapat memutus 

rantai penularan penyakit, olehnya itu kepemilikan 

jamban telah menjadi kebutuhan dasar manusia. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

ketersediaan air bersih tidak memiliki hubungan 

dengan kepemilikan jamban di Dusun Tandotana 

Desa Laguruda Kecamatan Sanrobone Kabupaten 

Takalar (P = 0,241). Hal ini menunjukkan bahwa tid-

ak ada perbedaan antara ketersediaan air bersih 

yang baik dan kurang dengan kepemilikan jamban. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dil-

akukan oleh Syahrir et al., (2019) yang menyebutkan 

bahwa tidak ada hubungan ketersediaan air bersih 

dengan kepemilikan jamban keluarga (P = 1,000). 

Namun, penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Siagian & Su (2021) 

yang menyebutkan bahwa ketersediaan air bersih 

menjadi faktor yang berpengaruh terhadap 

kepemilikan jamban. 

Ketersediaan air bersih tidak berhubungan 

dengan kepemilikan jamban disebabkan karena ber-

dasarkan hasil wawancara dan observasi langsung 

didapatkan bahwa air bersih yang digunakan untuk 

kebutuhan sehari-hari termasuk untuk BAB berasal 

dari sumber air bersih yaitu sumur bor yang ada di 

wc umum.  Adapun hasil penelitian yang didapatkan 

KK yang memiliki air bersih tapi tidak memiliki jam-

ban, disebabkan karena keterbatasan lahan untuk 

membuat jamban. 

Dusun Tandotana merupakan daerah pesisir 

pantai yang menyebabkan rumah tangga kesulitan 

untuk mendapatkan air bersih, karena beberapa 

titik mata air terkontaminasi dengan air pantai yang 

asin. Beberapa rumah tangga di Dusun Tandotana   

juga telah memanfaatkan air ledeng/ air PDAM un-

tuk kebutuhan sehari-hari, akan tetapi aliran airnya 

tidak selalu lancar atau hanya mengalir pada malam 

hari. Hal inilah yang menyebabkan rumah tangga 

sangat bergantung pada wc umum yang memiliki 

sumber air bersih. Ketersediaan air bersih untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari dapat mem-
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berikan kenyamanan dalam menggunakan jamban 

(Haryati Boimau et al., 2022) 

 

Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini yaitu 

tidak ada hubungan tingkat pendapatan dan 

ketersediaan air bersih dengan kepemilikan jamban 

di Dusun Tandotana Desa Laguruda Kecamatan 

Sanrobone Kabupaten Takalar. Olehnya itu, di-

harapkan kepada pemerintah setempat dapat men-

jembatani untuk perbaikan aliran air PDAM untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari dan petugas 

Kesehatan dapat melakukan pemberian edukasi 

tentang pentingnya jamban keluarga yang sehat. 
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